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Abstract
Website is an informatioan media that consist of a collection of web pages that are part of a

domain name.  PT. Payung Samudra is a shipping company which is engaged in ship chartering freight
transport. Monitoring process of PT. Payung Samudra not done regularly and often inefficient. The
monitoring is done by distributing questionnaires to customers, then recapitulated the results of the
questionnaire. Recapitulation process is still done manually by the administrative staff. This is an
obstacle for the company, because the monitoring process requires a lot of time and effort. The method
used is the method of UML-Based Web Engineering (UWE) approach that uses UML for modeling web
application development. UWE split into four stages of development stages, namely modeling needs,
conceptual modeling, navigation modeling and modeling presentation. Through this monitoring website,
customers can access the questionnaire monitoring through the Internet, then the results of the
questionnaire can be directly recapitulated. With this application administrative staff do not need to
recapitulate the questionnaire one by one, so that the monitoring process becomes easier and faster.
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Abstrak
Website merupakan media informasi kumpulan dari halaman web yang merupakan bagian dari

suatu nama domain. PT. Payung Samudra merupakan perusahaan pelayaran yang bergerak dalam bidang
penyewaan kapal angkutan barang. Proses monitoring PT.Payung Samudra tidak dilakukan secara rutin
dan cenderung tidak efisien. Proses monitoring dilakukan dengan membagikan kuisioner kepada
pelanggan, kemudian melakukan rekapitulasi terhadap hasil kuisioner. Proses rekapitulasi masih
dilakukan secara manual oleh staf administrasi.   Hal ini menjadi kendala bagi perusahaan, karena proses
monitoring memerlukan banyak waktu dan tenaga. Metode penelitian yang digunakan  adalah metode
UML-Based Web Engineering (UWE) yang menggunakan pendekatan UML untuk pemodelan
pengembangan aplikasi web. UWE membagi tahapan pengembangan menjadi empat tahap yaitu
pemodelan kebutuhan, pemodelan konseptual, pemodelan navigasi dan pemodelan presentasi. Melalui
website monitoring ini, pelanggan dapat mengakses kuisioner monitoring melalui jaringan internet,
kemudian hasil kuisioner dapat langsung direkapitulasi. Dengan aplikasi ini staf administrasi tidak perlu
melakukan rekapitulasi kuisioner satu per satu, hingga proses monitoring menjadi lebih mudah dan cepat.

Kata kunci : website, monitoring, kuisioner, UWE, web engineering

1. Pendahuluan
Pemantauan (monitoring) adalah prosedur penilaian yang secara deskriptif dimaksudkan untuk

mengidentifikasi dan/atau mengukur pengaruh dari kegiatan yang sedang berjalan (on-going) tanpa
mempertanyakan hubungan kausalitas [1]. Monitoring merupakan suatu kegiatan mengamati secara
seksama suatu keadaan atau kondisi, termasuk juga perilaku atau kegiatan tertentu, dengan tujuan agar
semua data masukan atau informasi yang diperoleh dari hasil pengamatan tersebut dapat menjadi
landasan dalam mengambil keputusan tindakan selanjutnya yang diperlukan. Tindakan tersebut
diperlukan seandainya hasil pengamatan menunjukkan adanya hal atau kondisi yang tidak sesuai dengan
yang direncanakan semula. Tujuan Monitoring untuk mengamati/mengetahui perkembangan dan
kemajuan, identifikasi dan permasalahan serta antisipasinya/upaya pemecahannya [2].
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PT. Payung Samudra merupakan perusahaan pelayaran yang bergerak dalam bidang penyewaan
kapal angkutan barang. Proses monitoring PT.Payung Samudra tidak dilakukan secara rutin dan
cenderung tidak efisien. Proses monitoring dilakukan dengan membagikan kuisioner kepada pelanggan
untuk diisi. Hasil kuisioner ini kemudian direkapitulasi oleh staf administrasi untuk dilaporkan ke
manager. Proses rekapitulasi masih dilakukan secara manual oleh bagian administrasi, sehingga sering
terjadi keterlambatan pada proses pelaporan hasil kuisioner. Keterlambatan ini akan membuat perusahaan
menjadi lambat dalam menanggapi keluhan pelanggan terhadap pelayanan perusahaan. Jika hal ini
dibiarkan terus menerus maka akan menurunkan tingkat kepuasan pelanggan terhadap pelayanan
perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk membuat website monitoring pelayanan penyewaan kapal angkutan
pada PT. Payung Samudra dengan metode UML-based Web Engineering (UWE), sehingga proses
monitoring dapat dilakukan dengan lebih efektif.

2. Penelitian Terdahulu
Penelitian yang dilakukan oleh M. Mudjahidin dan N. Dita Pahang Putra [3] membahas mengenai

rancang bangun sistem informasi monitoring perkembangan proyek berbasis web studi kasus Dinas Bina
Marga dan Pemantusan. Pemodelan Sistem Informasi yang digunakan adalah UML dengan menggunakan
teknologi open source berbasis web. Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem informasi yang dapat
menyediakan informasi mengenai kemajuan proyek dalam bentuk data dan grafik.

Penelitian mengenai UWE yang dilakukan Nora Koch dan Andreas Kraus [4] membahas
mengenai kelebihan pengembangan website dengan pendekatan UWE. Metode yang digunakan adalah
dengan melakukan komparasi dengan metode OOHDM dan WebML, sehingga didapatkan hasil bahwa
rekayasa website dengan pendekatan Unified Modelling Language (UML) mampu memenuhi semua
kebutuhan dalam pemodelan aplikasi berbasis web. Sebagian besar kebutuhan dalam pemodelan rekayasa
web dapat dipenuhi dengan menggunakan notasi dan diagram yang disediakan UML.

3. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode UML Web-based Engineering (UWE) dalam pengembangan

perangkat lunak berbasis web. UWE merupakan sebuah pendekatan rekayasa perangkat lunak untuk web,
yang meliputi seluruh siklus hidup pengembangan web [5]. UWE menggunakan mekanisme UML dan
UML Ekstension dalam mengembangkan aplikasi web. UWE terdiri atas empat fase, yaitu fase
pemodelan kebutuhan,fase pemodelan konseptual, fase pemodelan navigasi dan fase pemodelan
presentasi [6]. Tahapan-tahapan tersebut dapat dilihat pada gambar 1.

Fase pertama dari sebuah pengembangan aplikasi web adalah identifikasi kebutuhan yang  sejalan
dengan pemodelan kebutuhan pada UWE [7]. Pada fase ini, penggunaan diagram use case dan diagram
activity diperlukan untuk menggambarkan deskripsi detail sistem [8]. Fase berikutnya adalah fase desain
yang terdiri atas konten, navigasi, dan pemodelan presentasi. Pemodelan konten menggunakan digram
UML standar yaitu class diagram. Pemodelan navigasi terdiri atas pemodelan ruang navigasi dan
pemodelan struktur navigasi, berdasarkan dari hasil analisa kebutuhan dan pemodelan konten. Fase yang
terakhir adalah bentuk  tampilan abstrak dari antarmuka pengguna yang dispesifikkan dengan pemodelan
presentasi. (lihat gambar 1 di halaman lampiran)

Berikut ini adalah rancangan konseptual dari penilitian ini :

3.1. Use Case Diagram
Use Case merupakan teknik pemodelan untuk untuk merumuskan kebutuhan fungsional sistem

[9]. Pemodelan use case menggunakan aktor dan use case, dimana konsep ini secara sederhana membantu
untuk mendefinisikan apa yang ada di luar sistem (aktor) dan Apa yang harus dilakukan sistem (use case)
[10]. Use case pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Diagram Use Case

Use case diagram pada gambar 2 menggambarkan fungsi-fungsi yang terdapat pada sistem
monitoring pelayanan penyewaan kapal. Pada gambar 2 terlihat bahwa terdapat tiga aktor yang
berinteraksi dengan sistem yaitu staf, pelanggan dan manager.

Aktor staf bertanggungjawab terhadap administrasi penyewaan kapal dan kuisioner monitoring
seperti yang terlihat pada gambar 2. Use case yang terhubung dengan aktor staf terdiri atas mengelola
user, mengelola berita, mengelola kuisioner,  mengelola pelanggan, mengelola booking, mengelola
pembayaran dan mengelola data SPAL. Masing-masing use case tersebut terhubung dengan use case
login, yang berarti bahwa staf harus melakukan proses login terlebih dahulu, sebelum mengakses fungsi-
fungsi tersebut.

Aktor pelanggan merupakan aktor yang menjadi responden dalam proses monitoring pelayanan.
Use case yang terhubung dengan aktor pelanggan adalah registrasi, mengisi kuisioner, melihat hasil
kuisioner, melihat data kapal, booking kapal dan melihat pembayaran. Untuk mengisi kuisioner, melihat
hasil kuisioner, melihat data kapal, melakukan kapaldan pembayaran, pelanggan harus melakukan login
terlebih dahulu.

Aktor manager merupakan aktor yang akan melakukan monitoring terhadap hasil kuisioner
pelayanan. Use case yang terhubung dengan aktor manager adalah melihat hasil kuisioner, melihat data
kapal dan  melihat pembayaran, dimana masing-masing use case tersebut terhubung ke use case login,
yang berarti bahwa manager harus melakukan login terlebih dahulu sebelum mengakses fungsi-fungsi
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tersebut. Proses monitoring pelayanan dilakukan berdasarkan hasil kuisioner yang dilakukan oleh
pelanggan.

3.2. Activity Diagram
Activity diagram UML dimaksudkan untuk pemodelan proses komputasi dan organisasi (yaitu alur

kerja). Diagram Activity pada gambar 3 menunjukkan aktivitas proses monitoring kapal.

Gambar 3. Diagram Activity Monitoring Pelayanan Penyewaan Kapal

Pada gambar 3 dapat dilihat bahwa  aktor  yang berinteraksi dengan sistem pada saat monitoring
adalah staf, pelanggan dan manager. Sebelum proses monitoring Staf  harus menyediakan kuisioner yang
akan diisi oleh pelanggan. Staf melakukan proses tambah kuisioner dengan melakukan login terlebih
dahulu, kemudian sistem melakukan proses menyimpan kuisioner. Kuisioner berisi daftar pertanyaan
yang akan diisi oleh pelanggan, terkait dengan pelayanan penyewaan kapal.  Kuisioner yang telah
ditambahkan oleh staf kemudian diakses oleh pelanggan untuk kemudian diisi. Sebelum melakukan
proses pengisian kuisioner, pelanggan harus melakukan proses login terlebih dahulu. Hasil pengisian
kuisioner kemudian disimpan oleh sistem, untuk kemudian dibuat laporan hasil kuisioner. Laporan hasil
kuisioner ini kemudian bisa dilihat oleh manager dengan melakukan proses login sebagai manager.
Laporan kuisioner ini menjadi bahan bagi manager dalam melakukan monitoring terhadap pelayanan
kapal.
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3.3. Class Diagram
Class Diagram UML digunakan untuk menggambarkan pandangan statis dari sebuah aplikasi [6].

Komponen utama class diagram adalah class dan hubungan antar class. Class diagram penelitian ini
dapat dilihat pada gambar 6.

Gambar 6. Class Diagram

Berdasarkan gambar 6 dapat dijelaskan class diagram monitoring pelayanan penyewaan kapal
memiliki 12 kelas yaitu kelas main, login, pelanggan, kapal, booking, SPAL, pembayaran, berita kapal,
kuisioner, hasil kuisioner, detail kuisioner dan koneksi basis data. Kelas main merangkap sebagai kelas
yang menangani tampilan dengan hubungan 1 (satu) ke 1 (satu) ke kelas login, pelanggan, kapal, booking,
SPAL, pembayaran, berita kapal, kuisioner, hasil kuisioner, detail kuisioner. Kelas pelanggan, kapal,
booking, SPAL, pembayaran, berita kapal, kuisioner, hasil kuisioner, detail kuisioner memiliki hubungan
1 (satu) 1..* (satu atau lebih) ke tabel pelanggan, kapal, booking, SPAL, pembayaran, berita kapal,
kuisioner, hasil kuisioner, detail kuisioner.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Form Register

Halaman form register ini harus diisi terlebih dahulu sebelum pengunjung melakukan booking
kapal. Halaman register ini dapat dilihat pada gambar 7. Setelah melakukan register maka pelanggan akan
dapat melakukan proses booking kapal atau mengisi kuisioner monitoring kapal.

Gambar 7. Form register
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4.2. Halaman Data Pelanggan
Halaman Data Pelanggan dapat dilihat pada gambar 8. Halaman ini merupakan halaman yang

berisi daftar nama pelanggan yang telah melakukan registrasi. Halaman ini hanya dapat diakses oleh
admin dan manager. Melalui data pelanggan ini staf maupun manager dapat mendata jumlah pelanggan
yang terdaftar. Melalui data ini juga menager dapat menelusuri  data pelanggan yang mengisi kuisioner.

Gambar 8. Data Pelanggan

4.3. Halaman Kategori Kuisioner
Halaman Kategori Kuisioner merupakan halaman untuk membuat kategori kuisioner pelayanan

yang akan diisi oleh pelanggan dalam rangka monitoring pelayanan. Halaman ini hanya dapat diakses
oleh admin. Halaman ini dapat dilihat pada gambar 9.

Gambar 9. Kategori Kuisioner

Pada gambar 9 terlihat bahwa Monitoring Pelayanan penyewaan kapal meliputi beberapa bentuk
pelayanan, yaitu pelayanan kapal, pepalyanan staff, pelayanan terhadap ketepatan waktu dan fasilitas
kapal. Kategori pelayanan ini bersifat dinamis, sehingga dapat ditambah atau dikurangi sesuai kebutuhan.

4.4. Halaman Kuisioner Pelanggan
Halaman Kuisioner Pelanggan berisi daftar pertanyaan kuisioner yang dapat diisi oleh pelanggan

dalam rangka monitoring pelayanan kapal. Kuisioner ini dapat diakses pelanggan setelah melakukan login
terlebih dahulu. Halaman kuisioner pelanggan ini dapat dilihat pada gambar 10. Pertanyaan kuisioner
dikelompokkan berdasarkan kategori pelayanan yang akan dimonitoring. Hasil dari kuisioner ini
kemudian akan tersimpan di database, dan dilaporkan ke manager.



JURNAL SISTEM INFORMASI DAN TEKNOLOGI INFORMASI  19

Gambar 10. Kuisioner Pelanggan

4.5. Halaman Rekapitulasi Hasil Kuisioner
Halaman Rekapitulasi hasil kuisoner Per bulan pada gambar 11 merupakan halaman yang berisi

rekapitulasi kuisioner yang telah diisi pelanggan. Rekapitulasi dibuat berdasarkan kategori pelayanan
yang terdiri atas pelayanan kapal, pelayanan staff, ketepatan waktu dan fasilitas kapal.  Halaman ini
diakses oleh admin, untuk kemudian dibuat laporan yang akan disampaikan ke manager. Pada halaman
ini terdapat tombol untuk melihat hasil rekapitulasi dalam bentuk grafik.

Gambar 11. Rekapitulasi Kuisioner Per Bulan

4.6. Halaman Grafik Hasil Kuisioner
Halaman grafik hasil kuisioner pada gambar 12 merupakan halaman yang mengkonversi data hasil

kuisioner dalam bentuk angka menjadi grafik, sehingga dapat lebih mudah dibaca. Halaman ini dapat
diakses oleh staf dan manager sebagai media dalam melakukan monitoring terhadap pelayanan. Grafik ini
dapat diakses per kategori pelayanan per bulan.
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Gambar 12. Grafik Hasil Kuisioner

5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa website monitoring

pelayanan penyewaan kapal memberikan kemudahan bagi staf administrasi dalam melakukan rekapitulasi
terhadap hasil kuisioner. Selain itu proses monitoring dapat lebih efektif karena hasil kuisioner dapat
langsung diakses melalui website tanpa perlu menunggu laporan dari staf administrasi.
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Gambar 1. Tahapan-tahapan UWE


